
    

   

 

 
 

 

 

 
 

 
 

    
 

   
 
 
 
 
 
 
  



    

   

 
 

 
 

  

VViissii    BBaannkk  ::  
 

Menjadi Bank yang terbaik dalam hal rasio finansial dan relationship 

banking di industri perbankan Indonesia serta memberikan nilai tambah 

yang optimal untuk seluruh stakeholders. 

 

MMiissii    BBaannkk  ::  
 

Memenuhi kebutuhan nasabah  untuk segmen usaha kecil dan menengah 

dengan kualitas layanan prima, cepat, mudah, dan flexible didukung  

kekuatan sumber daya manusia dan teknologi yang handal. 

Bank akan menjadi nieche player dengan standar layanan dan kwalitas 

hubungan jangka panjang dengan nasabah yang unik di industri perbankan 

Indonesia.  

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 
 

 

 



    

   

 
 

 

 

 
 

 

 

Berkaitan dengan kewajiban Bank untuk menyampaikan Laporan Publikasi Tahunan 

paling lambat 4 (empat) bulan setelah akhir Tahun Buku, maka sesuai dengan  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 32/POJK.03/2016 

tentang Perubahan atas POJK Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan 

Publikasi Laporan Bank tanggal 08 Agustus 2016 dan Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 11/SEOJK.03/2015 tanggal 17 April 2015 tentang Transparansi Dan 

Publikasi Laporan Bank, bersama ini kami sampaikan Laporan Publikasi Tahunan PT 

Bank Royal Indonesia untuk Tahun 2018. 

 

Didalam keadaan perekonomian nasional pada tahun 2018 yang masih belum stabil, 

PT Bank  Bank Royal Indonesia  berupaya untuk dapat meningkatkan  fungsi  

intermediasinya  sehingga pada  tahun 2018 indikator-indikator  pertumbuhan  relatif  

tampak pada  perkiraan transaksi tertentu neraca seperti total aset, kredit, dan dana 

pihak ketiga.  

 

Adapun  indikator-indikator  keuangan  PT Bank Royal Indonesia  per  akhir  tahun  

2018  adalah  total  asset sebesar Rp 968.464 juta dengan total kredit dan total dana 

pihak ketiga masing-masing Rp. 566.931 juta dan Rp. 618.076  juta. Rasio kecukupan 

modal (Capital Adequacy Ratio / CAR) sebesar   54,60 %. Rasio  laba  setelah pajak  

terhadap modal  (Return On Equity Ratio  / ROE) sebesar 0,28 % dan rasio laba 



    

   

terhadap assets (Return On Assets Ratio / ROA) sebesar 0,53 %. Sedangkan 

perbandingan   Biaya Operasional  terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO) sebesar  

94.38%.  

 

Selain itu pada Laporan Tahunan ini dapat kami sampaikan bahwa selama tahun 2018 

terdapat kejadian penting yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan PT Bank 

Royal Indonesia, yaitu adanya Penambahan modal disetor dari pemegang saham 

dengan total penambahan sebesar Rp. 100 miliar, melakukan pengembangan Kartu 

ATM Chip sesuai ketentuan Bank Indonesia, dan melakukan penambahan satu 

lembaga switching untuk ATM yaitu ALTO, sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa 

Keuangan. Selain itu pada tahun 2018 terdapat pengunduran diri dari anggota 

Komisaris Bapak Armand Bachtiar Arief dan Direktur Sumber Daya Manusia Ibu 

Widyarini Utami. 

 

Komposisi pemegang saham berdasarkan Akta No. 181 tanggal 31 Juli 2018 akta 

notaris Sakti Lo, SH terdapat peningkatan modal disetor Bank menjadi Rp. 

287.200.000.000,- sehingga komposisi modal disetor per tanggal 31 Desember 2018 

adalah sebagai berikut : 

No. Nama Pemilik
Nominal (Ribuan 

Rp)
Lembar Saham %

1 PT Royalindo Investa Wijaya 237,500,000,000   2,375,000,000  82.69%

2 Leslie Soemedi 16,401,000,000     164,010,000     5.71%

3 Ibrahim Soemedi 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

4 Ko, Sugiarto 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

5 Herman Soemedi 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

6 Nevin Soemedi 7,952,000,000       79,520,000       2.77%

287,200,000,000   2,872,000,000  100%Total  

 

Akhir kata, Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Otoritas 

Jasa Keuangan atas dukungan yang diberikan, seluruh relasi bisnis dan nasabah yang 



    

   

telah menjalin kerjasama selama ini, Pemegang Saham atas arahan dan kepercayaan 

yang telah diberikan serta kesetiaan, loyalitas dan dukungan dari seluruh jajaran 

karyawan PT Bank Royal Indonesia sehingga tahun 2017 dapat dilalui dengan baik. 

 

Jakarta, 31 Desember 2018 

                              

Louis Sjahlim    Ibrahim Soemedi  

Direktur Utama   Komisaris Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



    

   

 

 
 

 

 

 

 

    
 

PT. Bank Royal Indonesia (“Bank”) sebelumnya bernama PT. Bank Rakjat 

Parahyangan berkedudukan di Bandung, Ciparay,  didirikan dengan akta notaris R. 

Soerojo Wongsowidjojo, SH., No.35 tanggal 25 Oktober 1965. Sesuai perubahan 

Anggaran Dasar No. 19 tanggal 21 Agustus 1982 yang dibuat oleh Notaris R. Soerojo 

Wongsowidjojo, SH., nama Bank diubah menjadi PT. Bank Pasar Rakyat Parahyangan. 

Akta pendirian Bank telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-1092-HT.01.01.TH.82 tanggal 3 September 

1982. 

 

Berdasarkan akta Notaris No. 68 tanggal 8 Januari 1990, status PT. Bank Pasar Rakyat 

Parahyangan ditingkatkan menjadi Bank umum dan namanya diganti menjadi PT. Bank 

Royal Indonesia, berkedudukan di Jakarta, dan telah mendapat persetujuan dari 

Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No.C2-1007.HT.01.04.TH.90 tanggal 26 

Pebruari 1990, dan dari Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan No. 

1090/KMK.013/090 tanggal 12 September 1990 serta telah dimuat dan diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 4 September 1990 No.71 

Tambahan No 3206/1990. Berdasarkan akta Notaris F.X. Budi Santoso Isbandi, SH., 

No.38 tanggal 15 Oktober 2003, PT Bank Royal Indonesia didirikan untuk jangka waktu 

yang tidak ditentukan lamanya. 

 

PT. Bank Royal Indonesia telah mendapatkan izin usaha sebagai pedagang valuta 

asing dari Bank Indonesia (sekarang Otoritas Jasa Keuangan)  berdasarkan surat 



    

   

No.30/182/UOPM tanggal 13 November 1997 dan telah diperpanjang berdasarkan 

Keputusan Direktur Perizinan dan Informasi Perbankan Bank Indonesia 

No.5/7KEP.Dir.PIP/2003 tanggal 24 Desember 2003. 

 

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta  

No. 181 tanggal 31 Juli 2018 akta notaris Sakti Lo, SH. Perubahan tersebut diterima 

dan dicatat dalam database Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.03-

0228590 Tahun 2018 tanggal 2 Agustus 2018 tentang “Perubahan Peningkatan modal 

ditempatkan/disetor”. 

 

Kegiatan utama PT. Bank Royal Indonesia adalah menjalankan usaha di bidang 

perbankan, berkantor pusat di Jakarta Pusat, Jalan Suryopranoto, No.52. PT. Bank 

Royal Indonesia mempunyai 1 (satu) Kantor Cabang Utama di Surabaya  dan 6 (enam) 

Kantor Cabang Pembantu yaitu di Lautze, Mangga Dua, Hayam Wuruk, Kelapa Gading, 

Tangerang, dan Tanah Abang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

    

 

 

Susunan DEWAN KOMISARIS 
 

Komisaris Utama, Sdr. Ibrahim Soemedi  
Menggeluti dunia perbankan sejak tahun 1990, dengan menjabat sebagai Wakil 

Direktur Utama pada PT Bank Royal Indonesia. Keinginan, kemampuan dan dedikasi 

yang tinggi, menjadikannya mampu memahami kegiatan perbankan dan selanjutnya 

memutuskan untuk mengelola bank. Sejak tahun 2003 menjabat sebagai Komisaris 

Utama pada PT Bank Royal Indonesia. 

 

Komisaris Independen, Sdr. I Made Soewandi, SH. MH  
Bergabung dengan PT Bank Royal Indonesia sejak Juni 2006. Karir di perbankan 

dimulai tahun 1976 di Bank Panin. Tahun 1981 hingga tahun 2002 bergabung dengan 

Bank Bali, dengan jabatan terakhir sebagai Assistant Vice President Litigation and 

Special Assets Management. Berlatar belakang Magister Hukum Bisnis, telah 

mempraktekkan ilmunya menjadi penasehat Hukum Perusahaan sekaligus menjadi 

Dosen di Universitas Kristen Petra Surabaya pada tahun 2000 sampai tahun 2006. 

 

Komisaris Independen, Sdr. Edison S.T. Marbun  

Memiliki pengalaman bekerja di Bank Indonesia selama lebih dari 28 tahun dengan 

jabatan terakhir sebagai Kepala Divisi di Departemen Pengawasan Bank. Selama lebih 

dari 4 tahun melaksanakan penugasan dari Bank Indonesia dalam rangka membentuk 

Lembaga Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). Terakhir Beliau 

melaksanakan tugas sebagai Anggota Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko di PT 

Bank Pundi Indonesia Tbk selama 3 tahun, sejak tahun 2013 hingga tahun 2017 

sebelum menjadi Komisaris Independen di PT Bank Royal Indonesia. 
 

 



    

   

Susunan DIREKSI 
 

Direktur Utama, Sdr. Louis Halilintar Sjahlim 
Karir diperbankan dimulai tahun 1986 pada Bank Dagang Nasional Indonesia. Tahun 

1990 – 1993 bergabung dengan Bank Arta Prima, tahun 1994 – 1995 bergabung 

dengan Bank Arta Graha sebagai Kepala Divisi Operasi, selanjutnya bergabung dengan 

Bank Arta Media hingga tahun 2002 dengan jabatan terakhir sebagai Direktur Operasi. 

Pada tahun 2002 hingga 2008 bekerja pada PT Kageo Igar Jaya, Tbk (Grup Kalbe 

Farma). Sebelum bergabung dengan PT Bank Royal Indonesia menjabat sebagai 

Direktur Operasional pada Bank Mitraniaga. Pada bulan Desember 2009 bergabung di 

PT Bank Royal Indonesia sebagai Direktur Utama. 

 
 

Direktur, Sdri. Diana Annarita 
Memulai karir di dunia perbankan sejak tahun 1990 pada Bank Arta Prima. Pada awal 

tahun 1994 bergabung di PT Bank Royal Indonesia sebagai Pimpinan Cabang 

Pembantu, berkat dedikasi dan kemampuannya, pada tahun 2004 diangkat menjadi 

Direktur. Sebagian besar waktu diabdikan pada PT Bank Royal Indonesia hal tersebut 

merupakan bukti keinginannya memajukan PT Bank Royal Indonesia. 

 
 

Direktur Kepatuhan, Sdri. Sabtiwi Enny Sulastri 
Memulai karir di perbankan sejak tahun 1990. Bergabung di PT Bank Royal Indonesia 

pada tahun 2010, sebelumnya pernah bekerja pada beberapa bank swasta. 

Pengalaman kerja di perbankan dilaluinya disemua bidang operasional dan sebelum 

bergabung dengan PT Bank Royal Indonesia menjadi anggota komite di beberapa bank 

swasta. 

 

 

 

 



    

   

Tim Manajemen 
 

Kantor Pusat 

Divisi Kredit      Sdri. Riana S. N. Goenadi  

Divisi Bisnis      Sdr.  Hari Candra 

Divisi SDM      Sdri. Poppy D Koesoma 

Divisi Operasional     Sdr. Lylla Prasetyo Wibowo 

Bagian Teknologi Sistem Informasi (TSI)   Sdr. Danny Ariefianto Setiawan 

Bagian Treasury       Sdri. Cia Jiu Na 

Bagian Proses dan Pelaporan Kredit    Sdri. Sjarida Djajakusuma 

Bagian Akunting dan Pelaporan     - 

Bagian Operasional Pelayanan Nasabah  Sdr. Pau Arvian 

SKAI         Sdr. Handy Setyawan 

Pjs. SKMR      Sdri. Astri Handayani 

SKK       Sdri. Astri Handayani 

Kantor Cabang 

Pimpinan Cabang Surabaya   Sdri. Tjong Indrihartini 

 

Kantor Cabang Pembantu 

Pimpinan Capem Lautze,      Sdr.  Alberto Sebastian Bata Ola 

Pimpinan Capem Kelapa Gading,    Sdr.  Ricky Frencis Sitio 

Pimpinan Capem Hayam Wuruk,    Sdri. Rina Tri Trenggonowati 

Pimpinan Capem Tangerang,   Sdri. Herni Indriyati 

Pimpinan Capem Mangga Dua,   Sdr.  Sugianto Djunaedi 

Pimpinan Capem Tanah Abang,   Sdri. Daisy Susiwati 
 

 

 

 

  



    

   

    

 
Berdasarkan Akta No. 68 tanggal 8 Januari 1990 yang dibuat dihadapan Misahardi 

Wilamarta SH, Notaris di Jakarta, modal dasar Bank  adalah sebesar Rp. 

50.000.000.000,-  (lima puluh miliar rupiah) terbagi atas 500.000 (lima ratus ribu) saham 

dengan nilai nominal masing-masing Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah). 

 

Pada tahun 2007 terdapat perubahan modal yaitu berdasarkan Akta No. 80 tanggal 22 

November 2007 dibuat dihadapan FX Budi Santoso Isbandi,SH, Notaris di Jakarta, 

modal dasar Bank menjadi Rp. 200.000.000.000,- (dua ratus miliar rupiah) terbagi atas 

2.000.000 (dua juta) saham dengan nilai nominal masing-masing sebesar Rp. 100.000,- 

(seratus ribu rupiah).  

 

Untuk memperkuat permodalan Bank, pada tahun 2018 pemegang saham telah 

melakukan penyetoran modal dengan total  tambahan setoran modal  sebesar Rp. 

50.000.000.000,- (lima puluh miliar rupiah) sehingga  setoran modal tahun 2018 

menjadi sebesar Rp. 287.200.000.000,- (dua ratus delapan puluh tujuh miliar dua ratus 

juta rupiah).  

 

Komposisi pemegang saham berdasarkan Akta No. 181 tanggal 31 Juli 2018 akta 

notaris Sakti Lo, SH terdapat peningkatan modal disetor Bank menjadi Rp. 

287.200.000.000,- sehingga komposisi modal disetor per tanggal 31 Desember 2018 

adalah sebagai berikut : 

No. Nama Pemilik
Nominal (Ribuan 

Rp)
Lembar Saham %

1 PT Royalindo Investa Wijaya 237,500,000,000   2,375,000,000  82.69%

2 Leslie Soemedi 16,401,000,000     164,010,000     5.71%

3 Ibrahim Soemedi 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

4 Ko, Sugiarto 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

5 Herman Soemedi 8,449,000,000       84,490,000       2.94%

6 Nevin Soemedi 7,952,000,000       79,520,000       2.77%

287,200,000,000   2,872,000,000  100%Total  



    

   

 



    

   

 

 
 

 

 

 

 

    

 

 

Untuk melihat kinerja manajemen dalam mengelola keuangan PT Bank Royal 

Indonesia, kami menyajikan ikhtisar keuangan akhir tahun 2018. Adapun data 

keuangan yang kami sajikan adalah berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik Hertanto, Grace, Karunawan. Pendapat dari Akuntan Publik 

atas laporan keuangan adalah Wajar dalam semua hal yang material. 

 

Aset dan Penempatan Dana 

                                                                                                   dalam jutaan rupiah 

Perkiraan 2018 2017

Total Aset Rp 968,464     Rp 903,213      

Penempatan pada Bank Indonesia Rp 210,260     Rp 63,475         

Sertifikat Bank Indonesia Rp 57,653       Rp 166,675      

Penempatan pada Bank Lain Rp -              Rp -               

Giro pada Bank Lain Rp 3,421          Rp 3,155           

Kredit yang Diberikan Rp 566,931     Rp 574,547      
 

 

Total aset tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar Rp. 65.251 juta dibandingkan 

dengan tahun 2017. Sementara itu dana PT Bank Royal Indonesia yang ditempatkan 

pada penempatan Bank Indonesia mengalami kenaikan sebesar Rp. 146.785 juta dan 

Sertifikat Bank Indonesia juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 266 juta. Pada tahun 

2018 Bank tidak melakukan penempatan dana pada Bank Lain. Pada tahun 2018, 

kredit yang diberikan mengalami penurunan sebesar Rp. 7.616 juta (turun 1,33%) 

sehingga total kredit pada akhir tahun 2018 berjumlah Rp. 566.931 juta. 



    

   

Kredit per Sektor Ekonomi 

                                                                                                     dalam jutaan rupiah 

Perkiraan 2018 2017

Industri Rp 183,721     Rp 170,936      

Konstruksi Rp 53,555       Rp 39,380         

Perdagangan Rp 210,728     Rp 251,885      

Lain-lain Rp 88,519       Rp 32,774         

Jasa Rp 30,409       Rp 79,571         

TOTAL Rp 566,932     Rp 574,546       
 

Bank dalam menyalurkan kredit ataupun bentuk investasi lain, selalu berpedoman pada 

prinsip kehati-hatian. Hal tersebut dilaksanakan agar kualitas kredit dan investasi 

lainnya tetap sehat dan lancar. Adapun pedoman kehati-hatian yang dipergunakan 

sebagai acuan adalah Peraturan Bank Indonesia (sekarang Otoritas Jasa Keuangan) 

dan Kebijakan Perkreditan Bank serta analisis 5 C, Working Investment, Interest 

Coverage Ratio, Debt Service Ratio dan analisis lainnya. Selain analisis kredit, bank 

juga melakukan penilaian jaminan yang disesuaikan dengan kriteria bank dan dilakukan 

pengikatan jaminan sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Bank telah membentuk dan mencadangkan penurunan nilai kredit. Perhitungan atas 

pembentukan cadangan penurunan nilai dilaksanakan sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia (sekarang Otoritas Jasa Keuangan). 

 

Manajemen berpendapat bahwa jumlah penyisihan kerugian yang telah dibukukan 

adalah cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya 

kredit yang diberikan. 

 

Penghimpunan Dana Masyarakat 

                                                                                                                dalam jutaan rupiah 

Perkiraan 2018 2017

Giro Rp 26,091       Rp 40,087      

Tabungan Rp 88,475       Rp 37,467      

Deposito Rp 503,510     Rp 530,135   

TOTAL Rp 618,076     Rp 607,689    



    

   

 

Produk pendanaan yang ditawarkan Bank kepada masyarakat terdiri dari tiga jenis, 

yakni giro, tabungan, dan deposito. Adapun total penghimpunan dana dari masyarakat 

pada akhir tahun 2018 berjumlah Rp. 618.076 juta atau naik 1,71%. 

 

Pada tahun 2018, dana masyarakat didominasi oleh Deposito yakni 81%, sedangkan 

Giro 4% dan Tabungan 14% dari total dana masyarakat. Untuk kemudahan nasabah 

dalam bertransaksi, Bank ikut serta dalam jaringan ATM Prima dan ATM ALTO.  

 

Hasil Usaha 

                                                                                                                 dalam jutaan rupiah 

Perkiraan 2018 2017

Pendapatan Bunga dan Operasional Rp 73,884       Rp 74,066    

Beban Bunga dan Operasional Rp 37,281       Rp 40,441    

Laba (Rugi) Operasional Rp 36,603       Rp 33,625    

Laba Sebelum Pajak Penghasilan Rp 4,878          Rp (17,910)  

Pajak Penghasilan Rp (1,263)        Rp (1,224)    

Pajak Tangguhan Rp (2,759)        Rp 4,367      

Laba Bersih Rp 856             Rp (14,767)  
 

 

Pendapatan bunga berasal dari pinjaman yang diberikan, surat-surat berharga, 

penempatan dana pada bank lain. Beban bunga merupakan biaya bunga yang 

dikeluarkan oleh bank atas simpanan dana masyarakat di PT Bank Royal Indonesia 

(simpanan masyarakat dalam bentuk Giro, Tabungan, maupun Deposito) dan pinjaman 

antar bank.  

Adapun besarnya pendapatan bunga dan operasional pada tahun 2018 dan 2017 yaitu 

masing-masing sebesar Rp. 73.884 juta dan sebesar Rp. 74.066 juta. Sedangkan 

beban bunga dan operasional untuk tahun 2018 dan 2017 masing-masing sebesar Rp. 

37.281 juta dan sebesar Rp. 40.441 juta. Pendapatan bunga dan operasional bersih 

pada tahun 2018 sebesar Rp. 4.878 juta sedangkan tahun 2017 sebesar (Rp. 17.910 

juta). Laba sesudah pajak tahun 2018 dan tahun 2017 masing-masing sebesar Rp. 856 

juta dan sebesar (Rp. 14.767 juta). 



    

   

Ratio Keuangan 

 

Ratio Keuangan penting untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 

mencakup ratio keuangan yang diatur didalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan 

tentang Transparasi Kondisi Keuangan Bank, khususnya tentang Laporan Keuangan 

Publikasi, yaitu sebagai berikut : 

      
RASIO (%) 31/12/2018 31/12/2017

Permodalan

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 54.60% 47.48%

2. Aktiva Tetap terhadap Modal 11.50% 11.50%

Aktiva Produktif

1. Aktiva Produktif Bermasalah 1.42% 3.73%

2. Non Performing Loans (NPL)

    a.  NPL  Gross 2.26% 5.62%

    b.  NPL  Net 1.38% 2.31%

3. PPAP terhadap Aktiva Produktif 0.56% 2.21%

Rentabilitas

1. Return on Aset 0.53% -2.14%

2. Return on Equity 0.28% -7.03%

3. Net Interest Margin 4.24% 4.27%

4. BOPO 94.38% 123.00%

5. Biaya Dana (cost of fund ) 9.27% 9.27%

Likuiditas

Loan To Deposit Rasio (LDR) 91.73% 94.55%

 
                                   

Kondisi Kredit 

                                                                                                                dalam jutaan rupiah 

Uraian 2018 2017

Lancar Rp 554,100     Rp 542,238    

Dalam Perhatian Khusus Rp -              Rp -             

Kurang Lancar Rp -              Rp -             

Diragukan Rp -              Rp -             

Macet Rp 12,831       Rp 32,309      

Total Kredit Rp 566,931     Rp 574,547    
 



    

   

Pada tahun 2018 dari total kredit Rp. 566.931 juta, kredit yang bermasalah (Macet) 

sebesar  Rp. 12.831 juta  atau ratio NPL sebesar  1,38%. 

 

Penyaluran Kredit Usaha Kecil (KUK) 

                                                                              dalam jutaan rupiah 

Uraian 2018 2017

Pemberian Kredit Usaha Kecil Rp 2,594          Rp 1,763        

Total Pemberian Kredit Rp 566,931     Rp 574,547   

Ratio KUK terhadap Total Kredit 0.46% 0.31%
 

 

Pada tahun 2018, PT Bank Royal Indonesia  telah memberikan Kredit Usaha Kecil 

(KUK)  sebesar  Rp. 2.594 juta  atau  sebesar  0,46%  dari   total   kredit   sebesar     

Rp. 566.931 juta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 
 

 

 

    

 

 

 

Sasaran yang ditempuh Bank untuk mendukung tercapainya visi dan misi Bank adalah : 

1. Penambahan modal disetor masing-masing sebesar Rp. 100 miliar pada tahun 

2018 dan 2019. 

2. Melakukan perubahan Komisaris untuk memperkuat pengawasan kinerja Direksi. 

3. Mengarahkan pertumbuhan kredit pada sektor small medium enterprise (SME) . 

4. Fokus untuk menambah jumlah nasabah yang menyimpan dananya di Bank 

sehingga dapat menghasilkan pendanaan yang lebih stabil. 

5. Meningkatkan keterampilan dan peran Kepala Cabang menjadi manajer bisnis yang 

handal melalui pelatihan. 

6. Meningkatkan kompetensi, produktifitas, dan efektifitas karyawan melalui pelatihan 

yang memadai.  

7. Menerapkan ukuran-ukuran kinerja (Key Performance Indicator) yang lebih terukur, 

sistematis, adil dan transparan. 

8. Merekrut tenaga penjualan yang handal. 

9. Pengelolaan biaya yang efektif melalui : 

a. Meningkatkan komposisi karyawan sales dan non sales yang sehat. 

b. Memaksimalisasi karyawan di cabang untuk akuisisi bisnis melalui program 

cross selling dan referral. 

c. Memaksimalisasi investasi dalam pengembangan IT dan infrastruktur yang 

tepat guna. 

 



    

   

Untuk meningkatkan daya saing, Bank akan membentuk nilai – nilai yang unik agar 

dapat bersaing di pasar.  Empat area yang akan menjadi fokus perbaikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Produk dan jasa; pengelolaan dan pengembangan portfolio produk, products  

bundling untuk memenuhi kebutuhan life cycle nasabah dengan relationship pricing 

berdasarkan kontribusi nasabah terhadap bank . 

2. Marketing; kemampuan analisis yang handal  untuk menggali kebutuhan nasabah 

agar dapat memenuhi kebutuhan nasabah secara efektif serta memperdalam 

hubungan bisnis dengan nasabah. 

3. Sales dan distribusi; penentuan lokasi cabang yang tepat sesuai potensi target 

yang dituju, didukung dengan kekuatan team  sales dan teknologi yang handal akan 

membantu penetrasi pasar dengan baik dengan radius jarak tertentu.  

4. Processing dan Control ; proses layanan dan penjualan yang tepat, cepat, dan 

efisien tanpa berkompromi terhadap risk control sehingga dapat memberikan 

proses standar waktu yang konsisten. Semua proses terkait akan di review ulang 

dan dilakukan perbaikan sesuai kebutuhan. 

 

 

 

    

 

 

 

Arah kebijakan bank dalam jangka pendek dan menengah akan di fokuskan untuk 

membangun fondasi yang kuat terutama kwalitas sumber daya manusia yang didukung 

dengan sistem dan teknologi tepat guna dengan    melakukan    perbaikan  proses  

bisnis  dan  operasional   secara berkesinambungan agar strategi bisnis jangka pendek 

dan menengah dapat terlaksana dengan baik sehingga akhirnya akan membantu 

pencapaian Visi Bank dimasa yang akan datang. 



    

   

 

Berdasarkan hasil Analisis SWOT Bank, peta perbankan Indonesia dan Visi Bank 

kedepannya,  telah ditetapkan cetak biru baru ( strategic blue print ) untuk jangka waktu  

lima tahun kedepan berdasarkan lima pilar yaitu :  

 

1. Performa keuangan yang handal.  

2. Sumber daya manusia yang handal dan fully engaged. 

3. Teknologi informasi dan sistem pendukung tepat guna yang akan menghasilkan 

sistem   operasional yang ramping dan dapat diandalkan. 

4. Membangun hubungan jangka panjang yang unik dengan nasabah dengan 

memberikan standar layanan yang terbaik.  

5. Membangun  brand image dengan menyampaikan brand promises secara 

konsisten dengan ciri khas kekuatan sumber daya manusia sebagai Brand 

Ambasador. 

 

Kelima pilar tersebut akan dijadikan basis dan tercermin dalam rencana strategis 

disetiap unit kerja dan harus terjadi keselarasan total dari semua level / jajaran untuk 

mendukung percepatan pertumbuhan bisnis dengan kualitas yang diinginkan serta 

tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi. 

Diharapkan setiap unit kerja  memberikan prioritas kerja terhadap kelima pilar tersebut 

dengan urutan yang sudah ditetapkan dengan perkataan lain segala tenaga, pemikiran, 

inisiatif serta biaya harus di utamakan sesuai urutan pilar yaitu :  

1.  Performa keuangan,  

2.  Sumber daya manusia,  

3.  Sistem Pendukung Teknologi Informasi,  

4.  Relasi yang unik dengan nasabah,  

5.  Membangun brand image. 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
 

 

Sebagai lembaga intermediasi dan bagian dari penggerak perekonomian, PT Bank 

Royal Indonesia menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan 

dan deposito serta produk investasi lain yang kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk kredit maupun penanaman jangka 

pendek lainnya. 

 

 

 

    

 

 

PT Bank Royal Indonesia pada tahun 2018 telah melakukan penambahan vendor ATM 

yang selama ini sudah ada yaitu ATM Prima ditambah dengan ATM ALTO sehingga 

pada tahun 2018 nasabah dapat melakukan transaksi di mesin ATM yang memiliki logo 

PRIMA dan ALTO. Selain itu untuk Kartu ATM, Bank Royal Indonesia telah 

mengembangkan penggunaan kartu berbasis chip dan untuk kemudahan bertransaksi 

non tunai di seluruh Indonesia, Bank Royal Indonesia juga telah mengembangkan Kartu 

ATM Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). 

 

 

 

 

 

 



    

   

    

 

 

Produk  Pendanaan : 
 

1. Rekening Giro 

2. Deposito Berjangka 

3. Deposito On-Call 

4. Tabungan Royal Save 

5. Tabungan Royal Sejahtera 

6. Tabungan Royal Prima 

7. Tabungan Bung Ganda 

8. Tabungan Premium 

 

Produk  Pinjaman : 
 

1. Pinjaman Rekening  Koran 

2. Kredit  Pemilikan  Rumah (KPR) 

3. Kredit Pemilikan Mobil (KPM) 

4. Kredit Angsuran Berjangka (KAB) 

5. Demand Loan 

6. Pinjaman Royal Duta 

7. Kredit Multi Guna 

 

Produk  Jasa  : 
 

1. Kliring  

2. Transfer 

3. Bank  Garansi 

4. Pedagang Valuta Asing 

 

 



    

   

 

Tingkat  Suku  Bunga 
 

Suku bunga Dana Pihak Ketiga  : 
      Suku bunga per tahun 

1.    Giro      0   %  s/d  1.5 % per tahun 

2.    Tabungan     0   %  s/d  6,5 % per tahun 

3.  Deposito      6,0 %  s/d 7,25 %per tahun 

 

Suku bunga Penanaman  : 
       Suku bunga per tahun 

 

1.    Sertifikat Bank Indonesia (SBI)   5,00 %  -   6,95 % 

2.    Kredit yang diberikan     5,75 %  -   14,0 % 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

    

 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2018 menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencapai 5,17%, lebih tinggi dari tahun 2017 yaitu 5,07%. Sumber pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada tahun 2018 adalah industri pengolahan, yakni 0,91 persen, 

disusul sektor perdagangan sebesar 0,66 persen, konstruksi sebesar 0,61 persen, dan 

pertanian 0,49 persen.  

Perekonomian Indonesia menguat pada kuartal ketiga tahun 2017, didukung kenaikan 

harga komoditas, pertumbuhan global yang lebih kuat, naiknya perdagangan 

internasional, serta kondisi moneter dan keuangan yang relatif akomodatif. 

Pertumbuhan PDB riil Indonesia diproyeksikan sebesar 5,2% untuk tahun ini dan tahun 

2019, sedikit di atas tahun 2017. Permintaan domestik yang lebih kuat, akibat 

peningkatan belanja sosial dan pasar tenaga kerja yang kuat, diperkirakan akan lebih 

besar dari pada hambatan sektor eksternal. 

Pertumbuhan PDB Indonesia pada kuartal ketiga secara umum tetap stabil di 5,2%, 

didorong oleh permintaan domestik. Investasi menguat dengan adanya investasi 

konstruksi yang lebih kuat. Sementara konsumsi masyarakat sedikit menurun, kenaikan 

konsumsi pemerintah mempertahankan pertumbuhan konsumsi secara keseluruhan. 

Sejalan dengan sedikit penurunan dalam pertumbuhan konsumsi, indikator yang paling 

sering dikaitkan dengan konsumsi, seperti indeks kepercayaan konsumen, penjualan 

sepeda motor dan penjualan ritel menurun di Triwulan ke-3. Mengingat kekhawatiran 

mengenai konsumsi selama beberapa tahun terakhir ini, perlu dicatat bahwa meskipun 

terjadi penurunan dalam pertumbuhan konsumsi swasta, pertumbuhan tetap berada di 



    

   

atas tingkat pertumbuhan rata-rata selama empat tahun terakhir ini. (Sumber: The 

World Bank) 

Sejalan dengan peningkatan ukuran dan kompleksitas bisnis Bank ditambah 

pengaturan ketat oleh Otoritas Jasa Keuangan menuntut Bank untuk lebih 

meningkatkan pelaksanaan tatakelola perusahaan yang sehat (Good Corporate 

Governance) dan menerapkan manajemen risiko yang semakin baik.  

Penilaian Faktor Permodalan 

Penilaian atas permodalan mencakup tingkat kecukupan permodalan termasuk yang 

dikaitkan dengan profil risiko Bank dan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 

penilaian tersebut perlu mempertimbangkan tingkat, arah (trend), struktur, dan stabilitas 

dengan memperhatikan kinerja peer group serta manajemen permodalan Bank. 

Penilaian Permodalan mencakup analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. Penilaian 

faktor permodalan Bank berdasarkan penilaian self assesment per posisi 31 Desember 

2018 adalah dinilai Low (Peringkat 1). Hal-hal yang mendukung penilaian adalah Rasio 

Kecukupan Modal Minimum pada posisi 31 Desember 2018 sebesar 53,75% dan 

penilaian Modal Inti dibandingkan ATMR posisi tersebut adalah 52,65%.  

 

Untuk posisi 31 Desember 2018 pengelolaan permodalan Bank Royal Indonesia dinilai 

peringkat 1 (“Low”) dengan pertimbangan pemahaman Dewan Komisaris dan Direksi 

terkait permodalan memadai, hal ini dinilai berdasarkan ketentuan Bank Indonesia dan 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Pengelolaan permodalan secara umum telah 

sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha, memiliki 

perencanaan modal yang tertuang dalam bisnis plan serta selalu melakukan kajian 

ulang secara independent melalui kajian pemantauan kecukupan modal (CAR) oleh 

satuan kerja independen seperti SKMR dan SKK.  



    

   

Penerapan Manajemen Risiko 

 

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi  

Dewan Komisaris melakukan pengawasan secara pro-aktif terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan strategi manajemen risiko Bank, seperti mengevaluasi dan menyetujui 

kebijakan manajemen risiko, evaluasi tugas dan tanggung jawab Direksi, termasuk 

pemantauan terhadap Profil Risiko Bank. 

 

Direksi terlibat aktif untuk melakukan pengawasan terhadap target pemenuhan 

Rencana Bisnis/Rencana Kerja Bank, kaji ulang terhadap penilaian risiko dan 

ketepatan kebijakan manajemen risiko, penilaian terhadap Risiko pengembangan 

sistem, Produk Bank dll. Pengawasan aktif Direksi tersebut dilakukan melalui unit 

kerja masing-masing bidang. 

 

2. Kecukupan Kebijakan Prosedur dan Penetapan Limit  

Bank memiliki kebijakan manajemen risiko sesuai ukuran dan kompleksitas serta 

risiko usaha. Prosedur berbasis risiko telah mencakup semua produk/aktivitas yang 

mengandung risiko. Limit risiko telah ditetapkan oleh masing-masing Direktur bidang 

dan dievaluasi sesuai kebutuhan. 

 

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko 

serta sistem informasi manajemen risiko.  

Bank melakukan identifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko Bank 

terhadap aktivitas dan pengembangan produk bank sesuai dengan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan dan regulator lainnya. 

 

 



    

   

4. Sistem Pengendalian Intern  

Bank telah memiliki pedoman sistem pengendalian intern yang mencakup 

pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris, Direksi, Divisi dan bagian/unit kerja terkait, 

dimana masing-masing fungsi kontrol utamanya melekat pada pejabat (risk owner) 

secara berjenjang. 

PT. Bank Royal Indonesia terus berupaya mengembangkan fungsi manajemen risiko 

yang sesuai dengan standar perbankan nasional, serta terus mengembangkan dan 

meningkatkan kerangka sistem pengelolaan risiko dan struktur pengendalian internal 

yang terpadu dan komprehensif. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh informasi tentang 

adanya potensi risiko secara lebih dini dan selanjutnya mengambil langkah-langkah 

yang memadai untuk meminimalkan dampak risiko.  

Kerangka manajemen risiko ini dituangkan dalam kebijakan, prosedur, limit, dan 

ketentuan lain serta perangkat manajemen risiko lainnya, yang berlaku di seluruh 

lingkup aktivitas usaha. Untuk memastikan bahwa kebijakan dan prosedur tersebut 

sesuai dengan perkembangan bisnis yang ada, maka evaluasi selalu dilakukan secara 

berkala sesuai dengan kebutuhan.  

Pengendalian risiko terus dijalankan dengan konsisten, dan didukung dengan 

pelaksanaan fungsi dari unit kerja pengelolaan risiko, seperti Satuan Kerja Manajemen 

Risiko yang independen dari unit bisnis dan operasional. Satuan Kerja Manajemen 

Risiko juga turut mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab beberapa komite 

yang terkait dengan pengelolaan risiko, seperti Komite Manajemen Risiko dan Assets 

and Liabilities Committee (ALCO) pada tingkat operasional, dan Komite Pemantau 

Risiko pada tingkat pengawasan (Komite dan Dewan Komisaris). 

 



    

   

Dalam rangka memperkuat penerapan manajemen risiko dengan memperhatikan 

perkembangan bisnis dan kebijakan Otoritas Jasa Keuangan Satuan Kerja Manajemen 

Risiko telah menjalankan fungsinya antara lain : 

1. Memantaua Risiko Operasional melalui laporan potensi kerugian dan laporan 

kerugian serta implementasi Risk Control Self Assesment (RCSA) di seluruh kantor 

Bank Royal. 

2. Melaksanakan stress test terkait risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuditas.  

3. Menyampaikan Lembar Pendapat SKMR terkait proses kredit dengan plafond Rp 1 

miliar keatas. 

4. Partisipasi aktif dalam pengendalian risiko pengadaan dan pengembangan sistem TI 

dengan pihak ketiga. 

5. Partisipasi aktif dalam berbagai inisiatif yang menjadi bagian dalam implementasi 

Corporate Plan terkait penguatan manajemen risiko kredit dan risiko likuiditas. 

6. Pelaksanaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Royal dengan menggunakan 

pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating /RBBR), khususnya untuk komponen 

penilaian profil risiko, penilaian GCG, Rentabilitas serta permodalan melalui 

pelaksanaan assesment penilaiannya masing-masing. 

 

Struktur Organisasi Manajemen Risiko 

Dalam struktur organisasi PT. Bank Royal Indonesia, Direktorat Kepatuhan membawahi 

Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Kepatuhan yang bersifat 

independen. Selain itu, sebagaimana telah disebutkan di atas, pengelolaan risiko yang 

efektif di PT. Bank Royal Indonesia juga didukung dengan komite-komite, serta 

didukung pula dengan pelaksanaan pengelolaan risiko secara langsung oleh seluruh 

unit kerja yang terkait dan pelaksanaan pengendalian internal yang memadai. 

 

 



    

   

Profil Risiko 

Hasil penilaian risiko inheren dan penilaian kecukupan sistem pengendalian risiko (risk 

control system) menghasilkan lima peringkat risiko komposit, yaitu rendah (low), rendah 

cenderung moderat (low to moderate), moderat (moderate), moderat cenderung tinggi 

(moderate to high), serta tinggi (high). 

 

Hasil penilaian self assesment peringkat profil risiko PT. Bank Royal Indonesia per 

posisi 31 Desember 2018 secara komposit adalah 2 (Low to Moderate) dengan 

Peringkat Kualitas Manajemen Risiko 2 ("Satisfactory").  

Dengan tetap mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia dan Otoritas 

Jasa Keuangan, pengembangan manajemen risiko Bank juga mengacu pada best 

practice penerapan manajemen risiko di perbankan nasional, penyempurnaan 

dilakukan secara terus-menerus dengan memerhatikan kebijakan dari Bank Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Sepanjang tahun 2018 PT. Bank Royal Indonesia telah melaksanakan implementasi 

Manajemen Risiko sesuai kerangka dan ketentuan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan, diantaranya adalah mulai diterapkannya perhitungan kebutuhan permodalan 

untuk risiko operasional dengan pendekatan indikator dasar (Basic Indicator Approach). 

Selain itu PT. Bank Royal Indonesia juga terus mengantisipasi perkembangan dalam 

penerapan Manajemen Risiko di masa yang akan datang. 

 

Sejalan dengan kerangka ketentuan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan, PT. 

Bank Royal Indonesia senantiasa melakukan pengelolaan risiko untuk setiap jenis 

risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 

risiko reputasi, risiko kepatuhan dan risiko stratejik. 



    

   

Risiko Kredit 

Dalam mendukung mitigasi risiko kredit yang dijalankan oleh unit bisnis, PT. Bank 

Royal Indonesia telah mengembangkan berbagai modul penilaian tingkat risiko kredit 

pengembangan database risiko kredit. PT Bank Royal Indonesia terus melakukan 

upaya antisipasi munculnya risiko dengan melakukan pemantauan kondisi masing-

masing debitur maupun kondisi portofolio Bank secara keseluruhan. Beberapa hal lain 

yang dilakukan dalam rangka pengelolaan risiko kredit yang dilakukan pada satu tahun 

terakhir antara lain : 

 

1. Stress testing risiko kredit atas dampak perubahan rasio NPL pada sektor ekonomi 

tertentu yang dapat terjadi pada Bank, serta penilaian kecukupan modal Bank 

terhadap skenario tertentu yang disimulasikan. 

2. Analisis risiko konsentrasi kredit yang dihadapi Bank sesuai profil portofolio yang 

dikelola. 

3. Bank telah memiliki prosedur dalam melakukan analisa kredit, mekanisme 

persetujuan, pemantauan dan pembinaan serta restrukturisasi kredit. Bank 

berupaya untuk menjaga kualitas aset melalui kebijakan perkreditan yang meliputi 

analisis kredit, pelaksanaan review status kredit secara berkala, diversifikasi 

portofolio kredit, kecukupan agunan, dan sistem pengendalian internal. Bank juga 

memiliki sistem data kredit yang tersentralisasi. 

 

Risiko Pasar 

Dalam menjalankan aktivitas usahanya, menghadapi risiko pasar yaitu risiko pada 

posisi neraca dan rekening administratif, akibat perubahan secara keseluruhan dari 

kondisi pasar. Risiko pasar juga meliputi risiko suku bunga, yang timbul karena 

disebabkan posisi on balance sheet maupun off balance sheet yang tergolong dalam 

banking book. Pengelolaan risiko suku bunga Bank secara keseluruhan dijalankan 



    

   

berdasarkan kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan produk, jasa dan aktivitas 

treasury dan bisnis yang terekspos risiko tersebut.  

 

Sedangkan sebagai mitigasi risiko suku bunga, penempatan dana pada aktiva produktif 

dilakukan lebih selektif pada portofolio yang dapat memberikan keuntungan optimal dan 

dilakukan review suku bunga sisi aset dan kewajiban yang lebih intensif apabila terjadi 

pergerakan suku bunga pasar yang signifikan. Selain itu, upaya pengelolaan repricing 

gap sisi aset dengan sisi kewajiban disesuaikan dengan memperhatikan arah 

pergerakan suku bunga sehingga dapat meminimalkan risiko suku bunga. 

 

Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas dapat terjadi akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi kewajiban 

yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas 

tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.  

 

Untuk memastikan kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada 

nasabah/counterparty, PT. Bank Royal Indonesia menerapkan kebijakan pengelolaan 

likuiditas melalui alokasi penempatan pada Cadangan Primer (Primary Reserve), 

Cadangan Sekunder (Secondary Reserve) dan Cadangan Tertier (Tertiary Reserve) 

berdasarkan kriteria dan limit tertentu. Dalam mengantisipasi timbulnya risiko likuiditas 

tersebut, Bank memiliki kebijakan Contingency Funding Plan, yang berisi langkah-

langkah yang dapat diambil dalam mengantisipasi dan menghadapi kondisi kesulitan 

(shortfall) likuiditas sehingga dapat tetap memenuhi setiap kewajiban finansial yang 

sudah diperjanjikan secara tepat waktu, menjaga kelangsungan proses bisnis dalam 

kondisi yang buruk serta turut menjaga stabilitas perbankan. Dalam hal ini penilaian 

yang diperoleh hasilnya Low Risk. 

 



    

   

Risiko Operasional 

Setiap Bank menghadapi risiko operasional dalam kaitannya dengan penggunaan 

teknologi informasi untuk menunjang kelancaran aktivitas operasionalnya. Di dalam 

mengelola risiko operasional, risk taking unit bertanggung jawab atas risiko yang terjadi 

pada unitnya masing-masing. Adapun tatacara pengendalian risiko tersebut diatur 

dalam kebijakan secara menyeluruh dan prosedur pada setiap unit. Metode dan 

kebijakan didalam pengendalian risiko operasional dilaksanakan diantaranya melalui, 

Pengkajian terhadap kebijakan, pedoman, dan prosedur pengendalian internal sesuai 

dengan kondisi perkembangan dunia perbankan, kebijakan pemerintah, dan limitasi 

operasional yang telah ditetapkan, pengkajian terhadap pengembangan produk dan 

aktivitas Bank, tindakan korektif terhadap hasil temuan audit. 

 

Risiko Hukum 

Pengelolaan risiko hukum di Bank dilakukan oleh beberapa divisi/bagian terkait sesuai 

dengan faktor risikonya. Identifikasi risiko hukum dilakukan pada seluruh aktivitas 

fungsional yang melekat pada perkreditan (penyediaan dana), treasury dan investasi, 

operasional dan jasa, sistem informasi teknologi dan Management Information System, 

serta pengelolaan sumber daya manusia. Identifikasi risiko hukum dilakukan secara 

berkala sesuai dengan pengalaman kerugian di masa lalu yang disebabkan oleh risiko 

hukum. 

 

Risiko Reputasi 

Identifikasi risiko reputasi dilakukan secara berkala sesuai dengan pengalaman 

kerugian di masa lalu yang disebabkan oleh risiko reputasi. Penilaian risiko reputasi 

dilakukan secara kualitatif antara lain bersumber dari pemberitaan negatif yang muncul 

dari masyarakat/nasabah dan keluhan nasabah. Untuk memastikan pengendalian risiko 

reputasi, Bank telah melakukan langkah antisipasi antara lain : 



    

   

1. Pembentukan Unit Kerja Call Centre untuk memastikan peningkatan kualitas 

pelayanan kepada nasabah. 

2. Penggunaan Complaint Tracking System untuk mengawasi penyelesaian keluhan 

nasabah. 

3. Secara berkelanjutan melaksanakan pelatihan karyawan untuk dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan. 

4. Secara rutin mengadakan Forum Kepatuhan sebagai tindak lanjut pemantauan 

pemahaman dan menumbuhkan risk awareness seluruh karyawan terhadap risiko 

reputasi yang dapat dihadapi Bank.  

 

Risiko Kepatuhan 

Pengendalian terhadap risiko kepatuhan antara lain dilakukan melalui evaluasi yang 

mendalam terhadap aspek kepatuhan. Selain itu, sejalan dengan program Anti 

Pencucian Uang (Anti Money Laundering/AML) dan Pencegahan Pendanaan Terorisme 

(APU-PPT), upaya-upaya signifikan telah dilaksanakan dalam memperbaharui data 

nasabah (pengkinian data nasabah) serta pengawasan transaksi yang mencurigakan 

melalui kerja sama dengan Pusat Pelaporan Analisa Transaksi Keuangan (PPATK) 

yang disponsori oleh Pemerintah. 

 

Sistem Informasi Manajemen 

Bank berkewajiban untuk menyampaikan laporan profil risiko secara rutin kepada 

Otoritas Jasa Keuangan. Laporan tersebut meliputi laporan pengelolaan risiko Bank. 

Risiko yang dilaporkan mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi dan risiko strategis.  

 

Berdasarkan self-assessment PT. Bank Royal Indonesia, profil risiko secara 

keseluruhan pada tahun 2018 memiliki peringkat 2 (Low to Moderate) yang 



    

   

menunjukkan bahwa PT. Bank Royal Indonesia dapat mengelola risiko secara memadai 

dengan tingkat kemungkinan kerugian yang dihadapi PT. Bank Royal Indonesia 

tergolong masih rendah. Risiko utama yang menjadi perhatian pada tahun 2018 adalah 

risiko kredit dan risiko stratejik. Bank telah menyusun langkah mitigasi risiko yang 

diperlukan sehingga risiko tersebut dapat dikelola dengan baik. Selain itu, PT. Bank 

Royal Indonesia juga telah memiliki perumusan tingkat risiko yang diambil, dan toleransi 

risiko yang memadai dan telah sejalan dengan sasaran strategis dan strategi bisnis 

bank secara keseluruhan. Dewan Komisaris dan Direksi memiliki awareness dan 

pemahaman yang baik mengenai manajemen risiko serta terlibat secara langsung 

dalam proses manajemen risiko. 

 

Sertifikasi Manajemen Risiko 

Sesuai ketentuan Bank Indonesia No. 11/19/PBI/2009 tentang Sertifikasi Manajemen 

Risiko Bagi Pengurus dan Pejabat Bank Umum, hingga akhir tahun 2018, telah lulus 31 

karyawan ujian tingkat 1 (satu), 16 karyawan ujian tingkat 2 (dua), 3 karyawan ujian 

tingkat 3 (tiga), 3 karyawan level 4 (empat). Anggota Dewan Komisaris, Komite dan 

Direksi seluruhnya telah mengikuti program sertifikasi. Sarana pemeliharaan sertifikat 

yang diikuti Dekom, Direksi, Kadiv, Pimpinan Kantor, Kepala Bagian, anggota Komite 

dll. 

 

 

 

 

 



    

   

    

 

 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan tetap kuat ditopang permintaan 

domestik, meskipun Neraca perdagangan Indonesia Desember 2018 mencatat defisit 

namun aliran masuk modal asing masih berlanjut. Bank Indonesia mampu 

menstabilisasi Nilai tukar Rupiah sehingga stabilitas harga tetap terjaga. Stabilitas 

sistem keuangan tetap terjaga disertai fungsi intermediasi yang tetap baik dan risiko 

kredit yang terkendali. Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) 

perbankan tetap tinggi mencapai 54,60% dan rasio likuiditas (AL/DPK) masih aman 

yakni sebesar 54,67% pada Desember 2018. Selain itu, rasio kredit bermasalah (Non 

Performing Loan/NPL) tetap rendah yaitu sebesar 2,26% (gross) atau 1,38% (net). 

Bank Royal Indonesia senantiasa memonitor perkembangan perekonomian baik global, 

nasional maupun perkembangan di industri perbankan dalam merumuskan strategi 

bisnis yang tepat bagi perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

    

 
 

Untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat pada umumnya dan nasabah Bank 

khususnya, PT Bank Royal Indonesia memiliki kantor-kantor yang berlokasi di Jakarta, 

Tangerang, dan Surabaya, dengan rincian sebagai berikut ; 1 (satu) Kantor Pusat, 1 

(satu) Kantor Cabang, 6 (enam) Kantor Cabang  Pembantu.  

DAFTAR  KANTOR  BANK  ROYAL  INDONESIA 

 

Kantor Pusat 

Jl. Suryopranoto No. 52 

Jakarta Pusat 10130 

Website  : www.royalbank.co.id 

Telpon : 021-63864472, 73, 75 

Faxsimile : 021-63864474, 76 

 

Kantor Cabang Surabaya  

Jl. Ngagel Jaya Selatan Blok B-2  

Surabaya 60283 

Telpon  : 031-5010611 

Faxsimile  : 031-5010612 

 

Kantor Cabang Pembantu Lautze 

Jl. Lautze No. 12 AK 

Jakarta Pusat  10710 

Telpon : 021-3858917 – 18 

Faxsimile : 021-3456724 

 

 



    

   

Kantor Cabang Pembantu Mangga Dua 

Jl. Mangga Dua Raya Grand Boutique Blok A No. 2 

Jakarta Utara  14430 

Telpon : 021-6122567 - 68 

Faxsimile : 021-62309168 

 

Kantor Cabang Pembantu Hayam Wuruk 

Jl. Hayam Wuruk No. 4 CX 

Jakarta Pusat 10120 

Telpon  : 021-3842608, 3857462 

Faxsimile : 021-3857463 

 

Kantor Cabang Pembantu Kelapa Gading 

Jl. Boulevard Raya Blok QJ I No. 6, Kelapa Gading  

Jakarta Utara 14240 

Telpon  : 021-4534337 - 38 

Faxsimile : 021-4534336 

 

Kantor Cabang Pembantu Tangerang 

Jl. Merdeka (Jl. Gatot Subroto) No. 101 G 

Tangerang 

Telpon  : 021-5510414 

Faxsimile : 021-5510429 

 

Kantor Cabang Pembantu Tanah Abang 

Jl. Fachrudin No 36 Blok A No. 19 Tanah Abang Bukit 

Jakarta Pusat 10250 

Telpon  : 021-3901540 

Faxsimile : 021-3160036 

 



    

   

    

 
 

 

Pemegang   Saham : 
 

Berdasarkan Akta Nomor 33 tanggal 16 September 2016 dan telah mendapatkan 

persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP.52/D.03/2017 tanggal 23 Maret 

2017, sesunan Pemegang Saham berdasarkan kepemilikan di perusahaan lain adalah 

sebagai berikut : 

 

Sdr. Herman Soemedi Pemegang Saham PT. Master Steel, Mfg 

    Pemegang Saham PT. Pulogadung Steel 

    Pemegang Saham PT. Royalindo Investa Wijaya 

     

Sdr. Ibrahim Soemedi Pemegang Saham PT. Master Steel, Mfg 

    Pemegang Saham PT. Pulogadung Steel 

    Pemegang Saham PT. Royalindo Investa Wijaya 

 

Sdr. Leslie Soemedi  Pemegang Saham PT. Master Steel, Mfg  

    Pemegang Saham PT. Pulogadung Steel 

    Pemegang Saham PT. Royalindo Investa Wijaya 

 

Sdr. Nevin Soemedi  Pemegang Saham PT. Master Steel, Mfg  

    Pemegang Saham PT. Pulogadung Steel 

    Pemegang Saham PT. Royalindo Investa Wijaya 

 

Sdr. Ko Sugiarto  Pemegang Saham PT Royalindo Investa Wijaya 

 
 

 

 



    

   

Dewan  Komisaris  : 
 

Sdr. Ibrahim Soemedi Merupakan salah satu Pemegang Saham 

    PT. Bank  Royal  Indonesia. 

 

Sdr. I Made Soewandi Tidak mempunyai saham baik di PT Bank Royal  Indonesia   

                                           maupun di perusahaan lainnya.  

 

Sdr. Edison S.T. Marbun    Tidak mempunyai saham baik di PT Bank Royal  Indonesia   

                                            maupun di perusahaan lainnya.  

 

Direksi  : 
 

Direktur Utama, Sdr. Louis Halilintar Sjahlim 

Tidak mempunyai saham baik di PT Bank Royal  Indonesia  maupun di perusahaan 

lainnya.  

 

Direktur, Sdri. Diana Annarita 

Tidak mempunyai saham baik di PT Bank Royal  Indonesia  maupun di perusahaan 

lainnya.  

 

Direktur Kepatuhan, Sdri. Sabtiwi Enny Slastri 

Tidak mempunyai saham baik di PT Bank Royal  Indonesia  maupun di perusahaan 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

    

 
 

 

Per 31 Desember 2018, jumlah karyawan PT Bank Royal Indonesia sebanyak 162 

orang. Komposisi karyawan berdasarkan jenjang manajemen sebagai berikut : 
 

 

Jenjang Manajemen        Jumlah (orang)         Persentase (%) 
 

Komisaris             3              1,85 % 

Direksi   3              1,85 % 

Komite   3              1,85 % 

Karyawan  Kantor Pusat 75                     46,30 % 

Karyawan Cabang Surabaya 20            12,35 % 

Karyawan Capem Lautze           9                5,56 % 

Karyawan Capem Hayam Wuruk          8                4,94 % 

Karyawan Capem Mangga Dua          9                   5,56 % 

Karyawan Capem Tangerang           7                4,32 % 

Karyawan Capem Kelapa Gading          8                   4,94 % 

Karyawan Capem Tanah Abang                          17        10,49 % 

Jumlah                  162                100   % 
 

 

Jenjang Pendidikan       Jumlah (orang)         Persentase (%) 
 

Strata 2 (S-2)             9       5,56 % 

Strata 1 (D-IV/(S-1)          74         45,70 % 

Sarjana Muda (D-3)          14              8,64 % 

D1/D2             2       1,23 %   

SLTA dan Sederajat          61           37,65 % 

SLTP dan Sederajat           2        1,23 % 

SD             0       0,00 % 

Jumlah                 162            100   % 

 

 

 



    

   

    

 

 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia PT Bank Royal Indonesia melalui 

pendidikan dan pelatihan terus dilakukan untuk membantu dalam peningkatan kualitas 

mutu pekerjaan yang ditanganinya sehingga dapat membantu dalam perkembangan 

usaha perusahaan.  

 

Beberapa peningkatan pengetahuan yang telah dilaksanakan selama tahun 2018 dapat 

dilihat pada Lampiran Laporan Tahunan 2018 ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2018, PT Bank Royal Indonesia  mengadakan kegiatan edukasi untuk 

anak. Kegiatan edukasi tersebut dilakukan dalam bentuk penambahan pengetahuan 

dan kemampuan  dalam mengelola sumber daya keuangan bagi anak. Disampaikan 

dengan memberikan penjelasan dan gambaran mengenai kegiatan perbankan 

termasuk kegiatan menabung, financial digital, dan pentingnya kita melakukan 

pengelolaan uang dengan materi dan penyampaian yang mudah dipahami oleh anak. 

Untuk meyakini bahwa penjelasan dan materi yang disampaikan sudah benar-benar 

dapat dipahami oleh anak, maka setelah selesai menyampaikan materi, anak-anak 

diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam bentuk lisan, bertujuan juga untuk 

mengukur tingkat pemahaman anak terhadap materi dan penjelasan yang telah 

disampaikan. 

 



    

   

Kegiatan edukasi untuk anak ini dilakukan di Panti Asuhan Candra Naya – Bogor, pada 

tanggal  23 Oktober 2018 yang  diikuti  oleh sekitar 50 orang anak usia 7 – 15 tahun 

(usia SD-SMP). 

Kegiatan Donor Darah 2018 

Sebagai wujud kepedulian atas sesama bahwa setetes darah yang disumbangkan akan 

dapat menyelamatkan 1 nyawa manusia, Manajemen dan Karyawan/ti PT Bank Royal 

Indonesia menyelenggarakan kegiatan donor darah pada tanggal 26 September 2018, 

bertempat di Kantor PMI Jakarta Pusat. 

 

 

 

 

 

 

 

Hal-hal penting yang terjadi pada tahun 2018 yaitu : 

1. Adanya Penambahan modal disetor dari pemegang saham dengan total 

penambahan sebesar Rp. 50 miliar,  

2. Adanya pengunduran diri dari anggota Komisaris Bapak Armand Bachtiar Arief dan 

Direktur Sumber Daya Manusia Ibu Widyarini Utami. 

3. Melakukan pengembangan Kartu ATM Chip sesuai ketentuan Bank Indonesia. 

4. Melakukan penambahan satu lembaga switching untuk ATM sesuai dengan 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yaitu ATM-ALTO. 

 

 

 

 

 

 



    

   

    

 

 

Hal-hal penting yang diperkirakan terjadi pada tahun 2019 adalah : 

1. Menciptakan struktur permodalan Bank yang sehat sehingga mampu untuk 

mengelola kegiatan usaha Bank yaitu dengan melakukan penambahan modal 

disetor sebesar Rp. 100 miliar pada tahun 2019. 

2. Melakukan perubahan struktur organisasi PT Bank Royal Indonesai dengan 

menyatukan Divisi Sumber Daya Manusia kedalam Direktorat Operasional dan 

meniadakan Direktorat Sumber Daya Manusia. 

3. Melakukan pengkajian dalam rangka mempertimbangkan untuk melaksanakan 

pengembangan jasa layanan baru yaitu Mobile Banking dengan terlebih dahulu 

melakukan survey untuk menggali kebutuhan transaksi nasabah baik untuk 

keperluan business atau individual pribadi. 

4. Menempatkan mesin ATM milik PT Alto Network (jaringan ALTO) di daerah sekitar 

Jakarta dan Surabaya. 

5. Pengembangan dibidang Teknologi Informasi terkait dengan pemenuhan ketentuan 

dari Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, Standar  Akuntansi Indonesia, yaitu : 

a. Laporan Integrasi Bank Indonesia ANTASENA. 

b. Laporan Integrasi Otoritas Jasa Keuangan APOLO. 

c. Aplikasi RTGS, SSSS, dan ETP versi baru. 

d. Pelaksanaan Penerapan PSAK 71. 

 

 

 

 

 

 



No Jabatan Pelatihan Tahun 2018

1 Head Teller Service to Sales for Customer Service & Teller (2018)

Funding Product Knowledge (2018)

Pemahaman Gerbang Pembayaran Nasional (2018)

Refreshment APU - PPT (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Professional Grooming and Etiquette (2018)

2 Kabag. Proses & Pelaporan Kredit Pelatihan Tematik Pelaporan LBU Tahun 2018 (2018)

Sosialisasi Integritas Pemanfaatan Data Kependudukan Direktorat Jendral Kependudukan dan Catatan Sipil (2018)

Sharing Session Divisi Kredit dan Bisnis (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

Efective Presentation Skill (2018)

Authentic Leadership Program (2018)

3 Staf Analis Kredit Sharing Session Divisi Kredit dan Bisnis (2018)

Pelatihan Customer Relationship Management for SME Business (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

4 Staf Treasury Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

Workshop Basic Treasury (2018)

Training Treasury Dealer Lv. Basic (2018)

5 Staf Proses & Pelaporan Kredit Sharing Session Divisi Kredit dan Bisnis (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

6 Staf Pelayanan Jasa Refreshment APU - PPT (2018)

Risiko Operasional (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

Professional Grooming and Etiquette (2018)

7 Refreshment APU - PPT (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

8 Staf Bagian Umum Negotiation Skills (2018)

Managing General Affair Excellence (2018)

9 Staf Operator Telepon Funding Product Knowledge (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

Professional Grooming and Etiquette (2018)

Basic Investigation (2018)

Fraud Basic Investigation (2018)

Refreshment APU - PPT (2018)

Risiko Operasional (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Uji Sertifikasi Manajemen Risiko Lv. 1 & 2 (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

10 Internal Control

Staf Pelayanan Jasa & Card Center



No Jabatan Pelatihan Tahun 2018

11 Koordinator APU-PPT Training Program APU-PPT Teradata (2018)

Sosialisasi Ketentuan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (KASPI) (2018)

Diklat Pelaporan Transaksi Keuangan (2018)

Pemahaman Gerbang Pembayaran Nasional (2018)

Sosialisasi Integritas Pemanfaatan Data Kependudukan Direktorat Jendral Kependudukan dan Catatan Sipil (2018)

Fraud Basic Investigation (2018)

Investigasi Cyber Crime & Mitigasi Risiko TPPU & Anti Fraud dalam Industri Perbankan (2018)

Diseminasi Rancangan Undang-Undangan tentang Pembatasan Transaksi Uang Kartal Dengan Tema "Mewujudkan Sistem 

Keuangan yang Berintegritas Melalui Pembatasan Transaksi Uang Kartal" (2018)

Risiko Operasional (2018)

12 Koordinator APU-PPT Pembekalan Materi Uji Sertifikasi Manajemen Risiko Lv. 1 (2018)

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Lv. 1 (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

13 Kepala Bagian Operasional Service to Sales for Customer Service & Teller (2018)

Funding Product Knowledge (2018)

Pemahaman Gerbang Pembayaran Nasional (2018)

Pertemuan Tahunan Kantor Pengelola Daftar Hitam Nasional (KPDHN) Tahun 2018 (2018)

Briefing Risk Awareness & Dasar Pengenalan APU-PPT (2018)

Refreshment APU - PPT (2018)

Risiko Operasional (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Pembekalan Sertifikasi Manajemen Risiko Lv.1 (2018)

Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko Lv. 1 (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)

14 Staf Call Center Risiko Operasional (2018)

Manajemen Risiko Operasional (2018)

Professional Grooming and Etiquette (2018)

Refreshment APU - PPT (2018)

15 Relationship Manager Service to Sales for Customer Service & Teller (2018)

Funding Product Knowledge (2018)

Briefing Risk Awareness & Dasar Pengenalan APU-PPT (2018)

Pelatihan Customer Relationship Management for SME Business (2018)

Negotiation Skills (2018)

Perencanaan Keuangan Pribadi (2018)



Tabel 1.a   Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum

(dalam jutaan rupiah)

Bank Konsolidasi Bank Konsolidasi

(1) (3) (4) (5) (6)

I KOMPONEN MODAL

A Modal Inti 330,688               330,688               212,403               212,403               

1 Modal disetor 287,200               287,200               187,200               187,200               

2 25,327                25,327                25,327                25,327                

3 21,566                21,566                

4 Faktor Pengurang Modal Inti (3,405)                 (3,405)                 (124)                    (124)                    

5

B Modal Pelengkap 6,955                  6,955                  32,000                32,000                

1 6,955                  6,955                  32,000                32,000                

2 Level Bawah (Lower Tier 2 ) maksimum 5 0% Modal Inti

3

C Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap

-                      -                      -                      -                      

D Modal Pelengkap Tambahan Yang Memenuhi Persyaratan (Tier 3 ) -                      -                      -                      -                      

E MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR -                      -                      -                      -                      

II TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A + B - C) 337,643               337,643               244,403               244,403               

III TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP ,DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG

DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIPASI RISIKO PASAR (A + B - C + E) 337,643               337,643               244,403               244,403               

IV ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KREDIT 553,961               553,961               547,931               547,931               

V ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO OPERASIONAL 64,470                64,470                62,763                62,763                

VI ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO PASAR -                      -                      -                      -                      

A Metode Standar -                      -                      -                      -                      

B Model Internal

VII RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO OPERASIONAL

DAN RISIKO PASAR [III : (IV + V + VI)] 54.60% 54.60% 47.48% 47.48%

31 Desember 2018 31 Desember 2017
KOMPONEN MODAL

(2)

Faktor Pengurang Modal Pelengkap

Eksposur Sekuritisasi

Cadangan Tambahan Modal

Modal Inovatif

Kepentingan Non Pengendali

Level Atas (Upper Tier 2 )



Tabel 2.1.a Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual 

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total

(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) (12)

1 Tagihan Kepada Pemerintah -            -            -            -            -            -            -            -                 

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -            -            -            -            -            -            -            -                 

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -            -            -            -            -            -            -            -                 

4 Tagihan Kepada Bank -            -            -            -            -            -            -            -                 

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 8,731        1,623        368           10,722      8,846        603           838           10,287          

6 Kredit Beragun Properti Komersial 1,615        1,615        499           499                

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -            -                 

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro , Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 3,534        3,534        201           1,561        1,762            

9 Tagihan kepada Korporasi 340,973    102,986    95,107      539,066    334,319    109,599    85,773      529,691        

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 11,994      11,994      32,310      32,310          

11 Aset Lainnya -            -            -            -            -            -            -            -                 

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -            -            -            -            -            -            -            -                 

Total 366,847    104,609    95,475      566,931    376,175    110,202    88,172      574,549        

31 Desember 2018

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

31 Desember 2017

Tagihan Bersih Berdasarkan WilayahKategori PortofolioNo .



Tagihan Kepada Tagihan Kepada Tagihan Kepada Tagihan Yang Telah

Pemerintah Entitas Sektor Korporasi Jatuh Tempo
Publik

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)

31 Desember 2018

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

2 Perikanan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

3 Pertambangan dan Penggalian -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

4 Industri pengolahan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 1,842                                176,876                     5,003                                -                      -                           

5 Listrik, Gas dan Air -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

6 Konstruksi -                     -                     -                                -            -                               1,615                        -                                 1,146                                50,794                       -                                     -                      -                           

7 Perdagangan besar dan eceran -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    212,231                     -                                     -                      -                           

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    174                            -                                     -                      -                           

10 Perantara keuangan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    10,595                       -                                     -                      -                           

11 Real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan -                     -                     -                                -            10,418                         -                            -                                 -                                    -                             6,991                                -                      -                           

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

13 Jasa pendidikan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    9,658                         -                                     -                      -                           

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                     -                     -                                -            304                              -                            -                                 -                                    12,522                       -                                     -                      -                           

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

19 Bukan Lapangan Usaha -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

20 Lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 546                                   243,092                     -                                     -                      -                           

Total -                     -                     -                                -           10,722                       1,615                      -                              3,534                             539,066                   11,994                           -                    

31 Desember 2017

1 Pertanian, perburuan dan Kehutanan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                                     -                      -                           

2 Perikanan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

3 Pertambangan dan Penggalian -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

4 Industri pengolahan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 201                                   160,810                     9,925                                -                      -                           

5 Listrik, Gas dan Air -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

6 Konstruksi -                     -                     -                                -            -                               1,735                        -                                 1,365                                37,515                       -                                     -                      -                           

7 Perdagangan besar dan eceran -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    236,194                     15,399                              -                      -                           

8 Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    292                            -                                     -                      -                           

9 Transportasi, pergudangan dan komunikasi -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    33,078                       -                                     -                      -                           

10 Perantara keuangan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    21,120                       -                                     -                      -                           

11 Real estate, usaha persewaan dan jasa perusahaan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                                     -                      -                           

12 Administrasi Pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

13 Jasa pendidikan -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

14 Jasa kesehatan dan kegiatan sosial -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

15 Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan perorangan lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

16 Jasa perorangan yang melayani rumah tangga -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    15,504                       6,986                                -                      -                           

17 Badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

18 Kegiatan yang belum jelas batasannya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

19 Bukan Lapangan Usaha -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 -                                    -                             -                                     -                      -                           

20 Lainnya -                     -                     -                                -            -                               -                            -                                 196                                   25,178                       -                                     -                      -                           

Total -                     -                     -                                -            -                               1,735                        -                                 1,762                                529,691                     32,310                              -                      -                           

Kredit 

Pegawai/Pensiunan

Tagihan Kepada Usaha 

Mikro, Usaha Kecil dan 

Portofolio Ritel
Aset Lainnya

Eksposur di Unit 

Usaha Syariah 

(apabila ada)
No Sektor Ekonomi

(dalam jutaan rupiah)

Tabel 2.3.a. Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara Individual 

Tagihan Kepada Bank 

Pembangunan 

Multilateral dan 

Lembaga Internasional

Tagihan 

Kepada 

Bank

Kredit Beragunan 

Rumah Tinggal

Kredit Beragunan 

Properti Komersial



*) dalam rupiah penuh

Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 Total

(1) (2) (3) (4) (5) (7) (8) (9) (10) (12)

1 Tagihan -                             -                      -                                   -                            -                              -                      -                      -                                    

2 Tagihan yang mengalami penurunan nilai (impaired ) -                             -                      -                                   -                            -                              -                      -                      -                                    

a. Belum jatuh tempo -                             -                      -                                   -                            -                              -                      -                      -                                    

b. Telah jatuh tempo -                             -                      -                                   -                            -                              -                      -                      -                                    

3 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) - Individual 5,000,000,000         -                      5,000,000,000        19,061,061,423        -                      19,061,061,423              

4 Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) - Kolektif 45,882,331               -                      -                                   45,882,331              33,370,831                2,601,125          1,972,821          37,944,777                     

5 Tagihan yang dihapus buku -                             -                      -                                   -                            -                              -                      -                      -                                    

Tabel 2.4.a. Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual 

31 Desember 2018

Wilayah

31 Desember 2017

WilayahNo. Keterangan



Tabel 2.6.a Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

CKPN Individual CKPN Kolektif CKPN Individual CKPN Kolektif

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1 Saldo awal CKPN

2 Pembentukan   (pemulihan) CKPN pada periode berjalan (Net)

2.a Pembentukan CKPN pada periode berjalan 5,000                         46                              19,061                  46                                              

2.b Pembentukan CKPN pada periode berjalan

3 CKPN yang digunakan untuk melakukan hapus buku atas tagihan pada peride berjalan

4 Pembentukan (pemulihan) lainnya pada periode berjalan

Saldo akhir CKPN 

Posisi Tanggal Laporan Posisi Tanggal Laporan Tahun Sebelumnya
No. Keterangan



Tabel 4.2.a. Pengungkapan   Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit - Bank secara Individual

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bagian Yang Tidak Dijaminkan Tagihan

Bersih Agunan Garansi Asuransi Lainnya Bersih Agunan Garansi Asuransi Lainnya Bagian Yang Tidak

Kredit Kredit Dijamin

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) = (3)-[(4)+(5)+(6)+(7)] (9) (10) (11) (12) (13) (14) = (9)-[(10)+(11)+(12)+(13)]

A Eksposur Neraca

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

4 Tagihan Kepada Bank -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal 10,721           14,269             -            -            -            -                                                  10,287              12,068              -            -            -            -                                                        

6 Kredit Beragun Properti Komersial 1,615              1,850                -            -            -            -                                                  499                    2,050                 -            -            -            -                                                        

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro , Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 3,534              5,459                -            -            -            -                                                  1,762                3,254                 -            -            -            -                                                        

9 Tagihan kepada Korporasi 539,067         663,802           -            -            -            -                                                  529,691            637,608            -            -            -            -                                                        

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 11,994           10,098             -            -            -            -                                                  32,310              29,221              -            -            -            -                                                        

11 Aset Lainnya -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

12 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

Total Eksposur Neraca 566,931         695,478           -            -            -            -                                                  574,549            684,201            -            -            -            -                                                        

B Eksposur Rekening Adminsitratif

1 Tagihan Kepada Pemerintah

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

4 Tagihan Kepada Bank -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

5 Kredit Beragun Rumah Tinggal -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

6 Kredit Beragun Properti Komersial -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

7 Kredit Pegawai/Pensiunan -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

8 Tagihan Kepada Usaha Mikro , Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

9 Tagihan kepada Korporasi -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

10 Tagihan yang Telah Jatuh Tempo -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

11 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        
Total Eksposur Rekening Administratif -                -                  -           -           -                                              -                   -                   -           -           -                                                   

C Eksposur Counterparty Credit Risk -                -                  -           -           -                                              -                   -                   -           -           -                                                   

1 Tagihan Kepada Pemerintah -                  -                    -            -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -            -                                                        

2 Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik

3 Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral dan Lembaga Internasional

4 Tagihan Kepada Bank

5 Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

6 Tagihan kepada Korporasi -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

7 Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) -                  -                    -            -            -                                                  -                     -                     -            -            -                                                        

Total Eksposure Counterparty Credit Risk 566,931         695,478           -            -            -            -                                                  574,549            684,201            -            -            -            -                                                        

No.

31 Desember 2018

Bagian Yang Dijamin Dengan

31 Desember 2017

Bagian Yang Dijamin DenganKategori Portofolio



Tabel 6.1.7. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit 

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember  2018 31 Desember  2017

TOTAL ATM R RISIKO KREDIT 553,961                                           547,931                                           

TOTAL FAKTOR PENGURANG M ODAL -                                                    -                                                    



Tabel 6.2.7. Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit 

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2018 31 Desember 2017

TOTAL ATM R RISIKO KREDIT 553,961                                         547,931                                              

TOTAL FAKTOR PENGURANG M ODAL -                                                 -                                                       



Tabel 8.1.a. Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional - Bank secara Individual 

(dalam jutaan rupiah)

Pendapatan Bruto (Rata-rata 3 Beban Modal ATMR Pendapatan Bruto (Rata-rata 3 Beban Modal ATMR

tahun terakhir) tahun terakhir)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Pendekatan Indikator Dasar 36,467                                             64,470        34,384                                                   62,763         

Total 36,467                                             64,470        34,384                                                   62,763         

31 Desember 2018 31 Desember 2017

No. Pendekatan Yang Digunakan



Tabel 9.1.a. Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah - Bank secara Individual 

(dalam jutaan rupiah)

< 1 bulan > 1 bln s .d. 3 > 3 bln s .d. 6 > 6 bln s .d. > 12 bulan -< 1 bulan > 1 bln s .d. 3 > 3 bln s .d. 6 > 6 bln s .d. > 12 bulan

bln bln 12 bln bln bln 12 bln

I NERACA

A   Aset

1.   Kas 10,236       10,236      7,839           7,839         

2.   Penempatan pada Bank Indonesia 152,606     14,729                -                       42,924             210,259    63,475         101,873              34,526                 30,276             230,150     

3.   Penempatan pada bank lain 3,421         3,421        3,154           3,154         

4.   Surat Berharga 57,653       -                      -                       -                   -                57,653      -               -                      -                       -                   -                                   -             

5.   Kredit yang diberikan 30,990       8,744                  36,803                 119,871           370,523        566,931    7,696           -                      -                       27,412             539,441                           574,549     

6.   Tagihan lainnya 44,095       25,889                69,984      48,540         9,037                  57,577       

7.   Lain-lain -             -            -               -             

299,001     49,362                36,803                 162,795           370,523        918,484    130,704       110,910              34,526                 57,688             539,441                           873,269     

B.  Kewajiban 

1.   Dana Pihak Ketiga 259,406     27,794                44,733                 155,881           130,262        618,076    109,766       103,346              26,844                 50,187             318,096                           608,239     

2.   Kewajiban pada Bank Indonesia -            -             

3.   Kewajiban pada bank lain -             -            -               -             

4.   Surat Berharga yang Diterbitkan -            -             

5.   Pinjaman yang Diterima -            -             

6.   Kewajiban lainnya 3,300         3,300        550              550            

7.   Lain-lain -             -            -               -             

Total Kewajiban 262,706     27,794                44,733                 155,881           130,262        621,376    110,316       103,346              26,844                 50,187             318,096                           608,789     

Selisih Aset dengan Kewajiban dalam Neraca 36,295       21,568                (7,930)                  6,914               240,261        297,108    20,388         7,564                  7,682                   7,501               221,345                           264,480     

II REKENING ADM INISTRATIF 

A.   Tagihan Rekening Administratif 

1.   Komitmen 

2.   Kontijensi -             -            -               -             

Total Tagihan Rekening Administratif -             -            -               -             

B.  Kewajiban Rekening Administratif 

1.   Komitmen 614            614           3,254           3,254         

2.   Kontijensi -             -            -               -             

Total Kewajiban Rekening Administratif 614            614           3,254           3,254         

Selisih Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif (614)           (614)          (3,254)          (3,254)        

Selisih [(IA-IB)+(IIA-IIB)] 35,681       296,494    17,134         261,226     

Selisih Kumulatif 35,681       296,494    17,134         261,226     

Saldo

Total Aset

Saldo
No. Pos -pos

Saldo

31 Desember 2018

Jatuh Tempo

31 Desember 2017

Jatuh Tempo












































































































































